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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari analisa adalah sebagai berikut: 

1. Daya dukung pondasi tiang rakit diperoleh dari pendekatan kapasitas ultimit 

blok pondasi ditambah bagian rakit yang keluar dari perimeter tiang sehingga 

besarnya daya dukung tersebut dipengaruhi oleh ukuran blok pondasi yang 

direncanakan. Semakin besar ukuran blok pondasi maka daya dukung pondasi 

tiang-rakit akan menurun, hal ini disebabkan oleh nilai daya dukung luar 

perimeter blok pondasi yang besar. Sedangkan dari program PLAXIS 

diperoleh bahwa daya dukung pondasi tiang rakit akan semakin menurun 

dengan bertambahnya jarak antar tiang, hal ini disebabkan oleh berkurangnya 

jumlah pondasi tiang bor berdasarkan desain yang telah ditentukan.  

2. Penambahan ketebalan rakit tidak berpengaruh terhadap daya dukung 

pondasi tiang rakit berdasarkan metode konvensional, sedangkan dari 

program PLAXIS diperoleh perbedaan daya dukung tiang rakit pada 

ketebalan 1,5 m dan 2 m yang sangat kecil yaitu kurang dari 0,5%. 

3. Analisis proporsi beban pada pondasi tiang rakit berdasarkan metode poulos-

davis-randolph menunjukkan bahwa beban dipikul oleh kelompok tiang 94% 

hingga 99%, sedangkan berdasarkan program PLAXIS, pondasi rakit cukup 

berperan dalam memikul beban dengan rentang proporsi beban yang dipikul 

antara 9% hingga 36%. 

4. Dari metode poulos-davis-randolph diperoleh bahwa semakin jauh jarak antar 

tiang dan ketebalan rakit yang semakin besar menyebabkan beban yang 

dipikul kelompok tiang pun semakin kecil.  

5. Penurunan elastis yang terjadi pada pondasi tiang rakit menggunakan 

program PLAXIS menghasilkan penurunan yang lebih kecil dibandingkan 

penurunan pada pondasi rakit maupun kelompok tiang bor yang diperoleh 

dari hasil perhitungan metode konvensional 
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5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan analisis daya dukung pondasi tiang rakit melalui penelitian di 

lapangan untuk membandingkan hasil yang diperoleh di lapangan dengan hasil 

analisis, misalnya dengan adanya PDA test. 

2. Perlu dilakukan studi pengaruh penambahan panjang tiang dan pelebaran rakit 

terhadap daya dukung pondasi tiang-rakit dengan meninjau pondasi tiang 

sebagai kelompok tiang. 

3. Perlu dilakukan analisis pengaruh besar jarak tertentu antar tiang yang tidak 

terpengaruh oleh variabel diameter tiang terhadap berbagai ukuran diameter 

tiang pada pondasi tiang rakit. 
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